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PENDAHULUAN

Sektor pertanian memegang peranan penting dan strategis dalam
perekonomian nasional. Sektor pertanian menjadi mata pencaharian dan
menyediakan bahan pangan bagi penduduk. Sektor pertanian juga memiliki peranan
lain sebagai menyediakan bahan mentah bagi industry dan penghasil devisa negara.
Secara garis besar pertanian dapat diringkas menjadi : (1) proses produksi, (2) petani
atau pengusaha, (3) tanah tempat usaha, (4) usaha pertanian (farm business)
(Soetriono, 2006). Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan
diri, kehidupan, dan lingkungan mereka. Partisipasi pihak-pihak yang terlibat
dianggap sebagai jalan untuk meraih kesuksesan dalam meningkatkan produksi
usahatani (Mikkelsen, 1999). Partisipasi Menurut Yuniar, (2022) Partisipasi mengacu
pada keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam suatu proses atau kegiatan.
Secara umum, partisipasi melibatkan kontribusi atau interaksi aktif seseorang dalam
suatu peristiwa, organisasi, atau masyarakat. Partisipasi dalam bentuk (partisipasi
sosial) terlihat seperti bentuk-bentuk paguyuban, gotong royong dan sebagainya.

Partisipasi diprediksi akan terus berlanjut selama petani merasa puas atau
diuntungkan dengan ikut serta dalam kegiatan tersebut. Partisipasi anggota dari
masing-masing kelompok tani sangat dibutuhkan di setiap kegiatan yang dilakukan
oleh suatu kelompok tani agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yakni dapat
meningkatkan produksi dalam setiap kegiatan usahatani yang dilakukan, dengan
adanya partispasi anggota dari setiap kelompok tani, dapat dilihat bagaimana
dinamika yang terbentuk dalam suatu kelompok tani tersebut di dalam mengikuti
kegiatan- kegiatan atau mengikuti program penyuluhan. Adanya partispasi yang baik
dari anggota di dalam suatu kelompok tani dan suatu dinamika di dalam kelompok
tersebut akan mempengaruhi dari hasil atau produksi usaha tani yang dijalankan
oleh anggota dari masing-masing kelompok tani tersebut.

Salah satu strategi penting dalam pembangunan pertanian adalah pentingnya
pemberdayaan pada masyarakat petani. Kekuatan yang dimaksud dapat dilihat dari
aspek fisik, material, aspek ekonomi dan pendapatan, aspek kelembagaan
(tumbuhnya kekuatan individu dalam bentuk wadah/kelompok), kekuatan
intelektual, kekuatan kerja sama, dan kekuatan komitmen bersama untuk mematuhi
dan menerapkan prinsip-prinsip pemberdayaan. Budidaya organik merupakan
kegiatan bercocok tanam yang ramah atau akrab dengan lingkungan dengan terus
berusaha untuk meminimalkan dampak negatif bagi lingkungan sekitar (Dulbari et
al., 2021). Menurut Statistik Pertanian Organik Indonesia (SPOI), (2019)
Perkembangan pertanian organik tidak lepas dari pertumbuhan jumlah lahan yang
dikonversi menjadi lahan organik. Pertanian organik adalah sistem budidaya
pertanian yang mengandalkan bahan alam tanpa menggunakan bahan kimia.
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Tabel 1. Luas Lahan Padi Organik di Banyuwangi

Kecamatan Desa Luas Area Produksi Produktivitas Tahun
(Ha) (Ton) (Ton/Ha) Sertifikasi

Singojuruh Sumberbaru 28 173,6 6,2 2015
Rogojampi Watukebo 10 62 6,2 2015
Sempu Jambewangi 6,14 38,6 6,28 2018
Songgon Sragi 5 31,5 6,3 2016
Blimbingsari Patoman 3,45 52 15,07 2021
Licin Tamansari 8 78,54 9,81 2022

Sumber : Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Banyuwangi

Kecamatan Licin menjadi salah satu penyumbang hasil produksi padi organik
tertinggi di Banyuwangi. Kelompok Tani Tani Mulyoy ang terdapat di Desa Tamansari
mulai menerapkan pertanian organik sejak tahun 2016 dengan 60 anggota. Penerapan
sistem pertanian organik di Desa Tamansari sudah tersertifikasi padi organik oleh
Lessos pada bulan Agustus tahun 2022. Berikut merupakan bukti sertifikasi organik
yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi organik seloliman (LESOS):

LeSOS

LEMBAGA SERTIFIKASI ORGANIK SELOLIMAN
No : 445-LSO-005-IDN-08-22
Diberikan Kepada:
KELOMPOK TANI TANI MULYO
Alamat

Dusun Krajan, Desa Tamansari, Kecamatan Licin,
Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur 68454

Untuk Ruang Lingkup
Padi

(Jenis Produk yang lﬂsertiﬁkaxi Terlampir)

Dinyatakan secara konsisten telah hi persyaratan SNI 6729:2016
Sistem Pertanian Organik melalui Internal Control System (ICS)

Mojokerto, 31 Agustus 2022

Purnomo, drh

Direktur LeSOS
Tanggal Pemberian Sertifikat Awal : 31-Ags-2022 Tanggal Berakhir Sertifikat : 30-Ags-2025
Masa Aktif Sertifikat : 30-Ags-2025

Komite Akreditasi Nasional
SNI : 6729-2016 LS0-005-IDN

Dusun Biting Desa Seloliman Kecamatan Trawas Po. Box 08 Ngoro 61385
Kabupaten Mojokerto Jawa Timur Indonesia
Phone/Fax : (0321) 6815495 Email : lesos@indo.net.id Website : www.lesosindonesia.com
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Penerapan pertanian organik di Desa Tamansari yang diterapkan oleh
Kelompok Tani Tani Mulyo dikembangkan melalui kegiatan sosialisasi dan arahan-
arahan tentang pertanian organik sejak tahun 2019. Anggota kelompok tani yang
menjadi sasaran dalam pengembangan pertanian organik berjumlah 20 orang. Dari 20
anggota kelompok tani, Tani Mulyo yang menjadi sasaran pengembangan pertanian
organik, yang dianggap berhasil hanya 10 orang. Jumlah tersebut menunjukkan
hanya sebagian dari anggota kelompok yang mau dan mampu menerapkan pertanian
organik. Hal tersebut ada kaitannya dengan keaktifan dan partisipasi petani dalam
mengikuti kegiatan perkumpulan gapoktan, sosialisasi, dan pelatihan. Keaktifan serta
partisipasi petani dalam hal ini dibutuhkan sebagai media atau perantara dalam
menangkap informasi terkait arahan-arahan dan materi terkait pertanian organik.

Berdasarkan kondisi yang ada tersebut maka peneliti ingin melihat bagaimana
bentuk partisipasi anggota Kelompok Tani Tani Mulyodalam penerapan pertanian
organik di Desa Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi dan kemudian
dilanjutkan dengan mengidentifikasi faktor penghambat yang terkait dengan
bagaimana partisipasi petani dalam menerapkan pertanian organik yang ada di
Kelompok Tani Mulyo di Desa Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
kualitatif dengan penentuan informan pada penelitian ini yaitu menggunakan Purposive
Sampling, dimana informan dipilih berdasarkan atas pertimbangan atau kriteria tertentu
yang telah ditentukan oleh peneliti. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan metode observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan yakni analisis data Miles and Huberman yang terdiri dari 4 tahapan
yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Data yang digunakan peneliti merupakan data primer yang bersumber dari 13
informan. Terbagi menjadi 10 informan anggota Kelompok Tani Mulyo yang
menerapkan dan 3 informan anggota Kelompok Tani Mulyo yang tidak menerapkan.
Berikut merupakan profil informan yang ada dilapang :

Tabel 2. Profil Informan

No Nama Informan  Umur Alamat Jabatan Pendidikan
1. Bapak Safii 45 Desa Tamansari Ketua S1
2. Bapak Ahmad 47 Desa Tamansari Bendahara SMA
3. Bapak Jainuri 47 Desa Tamansari Sekretaris SMA
4. Bapak Mudakir 52 Desa Tamansari Anggota organik SMP
S. Bapak Mujiono 59 Desa Tamansari Anggota organik SD
6. Bapak Rozikin 52 Desa Tamansari Anggota organik SD
7. Bapak Ashari 60 Desa Tamansari Anggota organik SD
8. Bapak Subeki 60 Desa Tamansari Anggota organik SD
9. Ibu Umami 57 Desa Tamansari Anggota organik S1
10. Bapak Hasan 45 Desa Tamansari Anggota organik MTS
11. Bapak Ayub 50 Desa Tamansari Anggota non SMA
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organik

12. Bapak Tasripan 60 Desa Tamansari Anggota non SD
organik

13. Bapak Suwarno 59 Desa Tamansari Anggota non SD
organik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Tamansari merupakan salah satu desa yang terletak di kawasan bagian
barat kota Banyuwangi, tepatnya 24 KM dari Kota yang berada di Kecamatan Licin
Kabupaten Banyuwangi. Desa Tamansari memiliki 7 dusun yang termasuk ke dalam
wilayahnya, yaitu Dusun Ampelgading, Dusun Blimbingsari, Dusun Jambu, Dusun
Kebun Dadap, Dusun Krajan, Dusun Sumberwatu, Dusun Tanah Los. Kelompok Tani
Tani Mulyomerupakan kelompok tani yang berada di Desa Tamansari Kecamatan
Licin Banyuwangi. Kelompok Tani Tani Mulyomerupakan kelompok tani yang terdiri
dari dua metode tanam yakni metode tanam konvensional dan pertanian organik.
Anggota menerapkan pertanian organik sejumlah 10 orang. Kelompok Tani
Mulyoberdiri tahun 1980, yang diketuai Bapak Safii pada tahun 2019. Kelompok Tani
Tani Mulyodi Desa Tamansari Kecamatan Licin Banyuwangi merupakan salah satu
kelompok tani yang berpartisipasi dalam penerapan pertanian organik yang aktif
secara operasional, sehingga peneliti melakukan penelitian terkait bagaimana
pertisipasi anggota kelompok Tani Mulyodalam menerapan pertanian organik serta
ingin melihat faktor pendorong dan penghambat apa saja yang melatarbelakangi
partisipasi anggota kelompok tani. Agenda kelompok tani sendiri memiliki pertemuan
rutin setiap bulan. Tujuannya itu ingin membuat produk pertanian organik, produk
yang sehat dan aman dikonsumsi. Dalam penerapan pertanian organik dibutuhkan
adanya partisipasi dari petani, terutama petani yang tergabung di kelompok tani tani
mulyo. Berikut ini partisipasi Anggota Kelompok Tani MulyoPada Penerapan Pertanian
Organik.
Partisipasi Anggota Kelompok Tani MulyoPada Penerapan Pertanian Organik

Pelaksanaan Partisipasi Kelompok Tani Mulyo dalam Penerapan Pertanian
Organik dalam penelitian ini diindentifikasikan dalam empat jenis partisipasi Menurut
Teori Cohen dan Uphoff (1980) yakni partisipasi pengambilan keputusan (decision
making), partisipasi pelaksanaan (implementation), pelaksanaan pemanfaatan hasil
(benefit) dan partisipasi evaluasi (evaluation) berikut penjelasan masing masing proses
partisipasi di Kelompok Tani Tani Mulyo:
Partisipasi Pengambilan Keputusan

Dimana petani yang tergabung di Kelompok Tani Mulyo lebih memilih untuk
menerapkan pertanian organik dengan beragam keuntungan yang didapatkan seperti
efensiesni biaya yang lebih irit, perawatan yang mudah, pengendalian OPT yang
mudah serta harga jual yang lebih tinggi dengan adanya kerjsama dengan mitra
Sirtanio. Berikut ini bagan mengenai partisipasi pengambilan keputusan.
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Keuntungan PO irit
biaya, tahan OPT, mudah
—~>| Pengambilan pengolahan, harga tinggi,
Keputusan Awal > paham definisi PO,

PENGAMBILAN
KEPUTUSAN

Agenda pertemuan

Pengambilan Keputusan kelompok
Saat Berlangsung —>| Kebutuhan Kelompok
—> Prioritas kegiatan

Komposisi Anggota

Pengambilan Keputusan Kelompok
—>| Operasional > Perterrllouan
Pemimpin

Pengaruh Organisasi luar

Bagan 1. Partisipasi Pengambilan Keputusan
Sumber: Diolah dari data primer penelitian, 2023

Partisipasi Pelaksanaan

Partisipasi pelaksanaan terdiri atas anggota kelompok Tani Mulyom
engeluarkan sumberdaya-sumberdaya yang dimilikinya, baik dalam bentuk tenaga,
modal dalam penerapan pertanian organik, partisipasi serta adanya pembukuan
tertulis dalam penerapan pertanian organik. Berikut ini bagan mengenai partisipasi
pelaksanaan

Tenaga kerja
PELAKSAN Modal

AAN Kontribusi Sumber Daya }>| Informasi

Kelompok lokal

Komunikasi
Admitrasi dan Koordinasi —> Pembukuan

Pemilihan Varietas
Tanam sampai panen

> | Enlishment —>

Bagan 2. Partisipasi Pelaksanaan
Sumber: Diolah dari data primer penelitian, 2023
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Partisipasi Pemanfaatan Hasil

Partisipasi pemanfaatan hasil yakni anggota Kelompok Tani Mulyo dapat
merasakan dari hasil partispasinya mulai dari keuntungan materi, peningkatkan
produksi dan harga jual, kemudian keuntungan sosial dalam bentuk rasa kepuasan
diri dengan menghasilkan produk pangan yang aman dikonsumsi serta adanya
keuntungan personal yakni peningkatan pengetahuan petani. Berikut ini bagan
mengenai partisipasi pemanfaatan hasil:

PEMANFAATAN Harga lebih stabil
HASIL Material Keuntungan lebih tinggi
> | Pemasaran lebih baik

—>1 Sosial Orientasi bisnis
—~>] Hasil organik aman untuk
konsumen lebih sehat

Pengetahuan dan ilmu PO
LS| Personal Komunikasi antar petani
Perekonomian lebih stabil

Bagan 3. Partisipasi Pemanfaatan Hasil
Sumber: Diolah dari data primer penelitian, 2023

Partisipasi Evaluasi

Pada partisipasi evaluasi menunjukan bahwasannya anggota kelompok tani
Tani Mulyoselalu melakukan evaluasi internal yang dilakukan setiap bulan dalam
pertemuan rutin dan memiliki forum internal bernama internal control sistem dan
evaluasi ekteternal yang dilakukan antara Dinas Pertanian dilakukan secara fleksibel
dengan sistem pertemuan formal dan kunjungan lapang. Berikut ini bagan mengenai
partisipasi pelaksanaan:
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Pertemuan dengan
Internal > | anggota dan pengurus
—> setiap bulan

Dilakuan transparan
EVALUASI Forum ics internal
control sistem

Pertemuan dengan
Ekternal — | penyuluh dan Dinas
—> Pertemuan formal dan
kunjungan lapang

Bagan 3. Partisipasi Pelaksaan
Sumber: Diolah dari data primer penelitian, 2023

Anggota yang tidak menerapkan tidak melakukan partisipasi dalam
pengambilan keputusan meskipun anggota tersebut mengetahui definisi dan tujuan
pertanian organik. Partisipasi pelaksanaan pada anggota yang tidak menerapkan
pertanian organik dalam partisipasi pemanfaatan hasiljuga tidak merasakan manfaat
sosial dan personal berupa penambahan pengetahuan dan informasi mengenai
pertanian organik dan komunikasi antar anggota yang menjadi lebih baik. Pada
partisipasi evaluasi anggota yang tidak menerapkan juga tidak ikut berpartisipasi
secara internal maupun ekternal.

Perubahan terjadi ketika muncul tekanan tekanan perubahan dalam aspek
organisasi, individu dan kelompok. Adanya perubahan terhadap individu, kelompok
atau organisasi maka akan menghasilkan sesuatu dari cara mengelola perubahan itu.
Kekuatan tekanan (driving forces) akan berhadapan dengan kekuatan penghambat
(restraining forces) untuk berubah. Perubahan yang terjadi akan memperkuat
Kekuatan tekanan (driving forces) atau juga dalam melemahkan kekuatan
penghambat (restraining forces). Kekuatan pertama akan mendukung perubahan dan
kekuatan kedua akan menolak suatu perubahan. Pelaksanaan kajian penelitian
tentang Faktor pendorong dan faktor penghambat partisipasi anggota kelompok tani
Tani Mulyo dalam penerapan program pertanian organik dibagi menjadi 2 faktor yakni
pendorong dan penghambat yang dijelaskan sebagai berikut.

Faktor pendorong dan penghambat partisipasi anggota kelompok Tani Mulyo
dalam penerapan pertanian organik, faktor pendorong meliputi faktor efensiensi biaya
yang jauh lebih murah ketimbang konvensional khususnya biaya pupuk, kemudian
pengendalian OPT yang lebih mudah serta pemasaran yang lebih baik akibat dari
adanya kerjasama mitra dengan Sirtanio. Faktor penghambat meliputi faktor
keaktifan kemaunan untuk ikut Dberkontribusi dan berpartisipasi dapat
mempengaruhi partisipasi yang diberikan oleh partisipan, kelangkaan tenaga kerja
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banyak tenaga kerja usahatani yang beralih ke berbagai bidang lain, ketersediaan
sarana produksi keterbatasan dalam peralatan atau sarana produksi dalam
pembuatan pupuk atau pestisida organik.
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Gambar 1. Partisipasi Penerapan Pertanian Organik

Anggota kelompok Tani Mulyo yang tidak menerapkan, tidak memiliki faktor
pendorong yang kuat untuk membuat mereka beralih ke pertanian organik hal ini
didasari oleh faktor penghambat utama yakni motivasi dari diri yang belum terbangun
sehingga faktor ekternal tidak dapat mendorong untuk beralih ke organik. Faktor
faktor penghambat yakni kurangnya keaktifan anggota, motivasi dan kesadaran diri
yang masih belum ada, selanjutnya yakni sulitnya akses sarana prosuksi seperti
pupuk yang masih bergantung dari penyuluh dan belum mampu memenuhi
kebutuhan pupuk organik sendiri serta sulitnya tenaga kerja dalam mengelola lahan.

KESIMPULAN

Partisipasi anggota kelompok Tani Mulyo pada penerapan pertanian organik di
Desa Tamansari, Kecamatan Licin, Banyuwangi terbagi menjadi 4 jenis partisipasi
yaitu (a) partisipasi pengambilan keputusan dimana petani memilih menerapkan
pertanian organik dengan beragam keuntungan yang didapatkan seperti efensiesni
biaya yang lebih irit, perawatan yang mudah, pengendalian OPT yang mudah serta
harga jual yang lebih tinggi (b) partisipasi pelaksanaan yang terdiri atas anggota
kelompok Tani Mulyo mengeluarkan sumberdaya dalam bentuk tenaga, modal dalam
penerapan pertanian organik, partisipasi serta adanya pembukuan tertulis dalam
penerapan pertanian organic, (c) partsipasi pemanfaatan hasil dimana anggota
kelompok tani merasakan partispasi hasil mulai dari keuntungan materi
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peningkatkan produksi dan harga jual, (d) partisipasi evaluasi menunjukan anggota
melakukan evaluasi internal yang dilakukan setiap bulan dalam pertemuan rutin dan
memiliki forum internal.

Faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Anggota kelompok Tani
Mulyodalam penerapan pertanian organik, faktor pendorong meliputi faktor efensiensi
biaya yang jauh lebih murah ketimbang konvensional khususnya biaya pupuk,
kemudian pengendalian OPT yang lebih mudah serta pemasaran yang lebih baik
akibat dari adanya kerjasama mitra dengan Sirtanio. Faktor penghambat meliputi
faktor keaktifan kemaunan untuk ikut berkontribusi dan berpartisipasi dapat
mempengaruhi partisipasi yang diberikan oleh partisipan, kelangkaan tenaga kerja
banyak tenaga kerja usahatani yang beralih ke berbagai bidang lain, ketersediaan
sarana produksi keterbatasan dalam peralatan atau sarana produksi dalam
pembuatan pupuk atau pestisida organik.
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